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Hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis secara
parsial (uji t) menunjukan bahwa media sosial
secara persial tidak berpengaruh  signifikan
terhadap trading saham. Sedangkan fear of mising
out (fomo) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap trading saham. Tetapi, berdasarkan uji
hipotesis secara simultan (uji f) menunjukkan bahwa
variabel media sosial dan fear of mising out (fomo)
berpengaruh secara simultan terhadap trading
saham, hal ini dapat dilihat pada nilai Fhitung
25,949 > Ftabel 3,158 dan nilai signifikansinya
0,000 < 0,05.

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan teknologi dan pertumbuhan ekonomi, investasi bukan lagi
merupakan hal yang asing bagi masyarakat. Saat ini, investasi telah menjadi tren sekaligus
kebutuhan yang tidak dapat dihindari. Secara umum, investasi dapat diartikan sebagai
pengorbanan sejumlah nilai atau dana pada masa sekarang dengan harapan memperoleh
keuntungan di masa depan, meskipun besarnya keuntungan tersebut belum dapat dipastikan.
Salah satu bentuk investasi yang populer di kalangan masyarakat adalah investasi di pasar modal.
Kehadiran Bursa Efek Indonesia (BEI) telah mempermudah akses masyarakat untuk
berpartisipasi dalam aktivitas pasar modal, yang berfungsi sebagai sarana pertemuan antara pihak
yang memiliki dana berlebih (investor) dengan pihak yang membutuhkan pendanaan (emiten)
melalui transaksi jual beli sekuritas. Seiring meningkatnya kesadaran dan kebutuhan masyarakat
terhadap investasi yang sejalan dengan prinsip syariah, lahirlah pasar modal syariah sebagai
alternatif investasi.

Pasar modal syariah merupakan kegiatan investasi di pasar modal yang dilaksanakan
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berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang Pasar Modal (UUPM) dan tidak bertentangan

dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Keberadaannya memberikan peluang bagi investor Muslim

untuk menanamkan modal secara aman sesuai dengan keyakinan agamanya. Selain itu,

Operasional pasar modal syariah di Indonesia juga berpedoman pada Fatwa Dewan Syariah

Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) No. 40/DSN-MUI/X/2003 tentang pasar modal
dan pedoman umum penerapan prinsip syariah di bidang pasar modal.

PT Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat bahwa jumlah investor pasar modal Indonesia
mencapai 12,17 juta orang pada 2023, naik 18 persen atau 1,85 juta orang dari 2022 yang
sebanyak 10,31 juta investor. BEI juga mencatat bahwa angka tersebut meningkat 11 kali sejak
tahun 2017.Adapun investor aktif tahunannya yaitu sebanyak 1,43 juta orang pertahun 2023.
Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, Indonesia mencatat pertumbuhan yang konsisten dalam
jumlah investor pasar modal. Pada tahun 2019, tercatat sekitar 2,48 juta investor yang terdaftar.
Tahun berikutnya yaitu 2020, angka ini menunjukkan peningkatan signifikan menjadi 3,88 juta
investor.

Investasi sendiri merupakan salah satu faktor penting yang mendukung pertumbuhan
ekonomi di suatu negara. Keberhasilan dalam aktivitas investasi sangat bergantung pada
ketepatan keputusan yang diambil oleh investor. Menurut Danepo yang dikutip dalam penelitian
Muhammad Syarif Hulu (2024), keputusan investasi dipengaruhi oleh besarnya potensi return
atau keuntungan yang diperoleh serta jangka waktu pencapaiannya, karena pada dasarnya
investor mengharapkan keuntungan maksimal dengan risiko yang seminimal mungkin. Jika
jangka waktu yang digunakan itu jangka pendek maka disebut dengan trading, sedangkan jika
jangka waktu yang di gunakan itu jangka panjang maka disebut investasi. Trading sendiri adalah
transaksi jual beli kepemilikan suatu saham maupun aset lain dalam jangka waktu yang pendek
dengan memanfaatkan fluktuasi harga suatu aset tersebut. Dasar hukum Islam terkait trading di
Indonesia telah diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) Nomor 80 Tahun 2011 mengenai "Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme
Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek".

Investor sendiri memiliki kemungkinan besar untuk memperoleh informasi yang mereka
butuhkan melalui media sosial. Hal ini disebabkan oleh tingginya jumlah pengguna aktif media
sosial, yang sebagian di antaranya merupakan investor. Kondisi ini mendorong munculnya
banyak konten kreator yang secara aktif membagikan informasi terkait dunia investasi. Terlebih
lagi, di Indonesia sendiri, jumlah investor terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu,
sehingga konten bertema investasi semakin banyak ditemukan di berbagai platform digital.
Dalam konteks pasar modal syariah, keberadaan media sosial memiliki potensi besar untuk
mengubah pola pikir dan perilaku investor.

Tapi dengan mudahnya mengakses media sosial pada saat ini, terdapat juga hal-hal negatif
yang tercipta dari dampak media sosial seperti sebuah fenomena psikologis yang menyerang
penggunanya. Salah satu fenomena psikologis yang terkait erat dengan media sosial adalah fear
of missing out (fomo). Fomo ini menggambarkan rasa takut seseorang akan kehilangan
kesempatan atau ketertinggalan dari tren yang sedang berlangsung. Individu dengan Fear of
Missing Out (fomo) cenderung menggunakan media sosial secara berlebihan, seperti segera
setelah bangun tidur, saat makan, atau bahkan ketika sedang berkendara.

Penelitian terkait dengan pengaruh media sosial dan fear of missing out (fomo) terhadap
keputusan investasi saham itu sudah banyak dilakukan dan hanya berfokus kepada keputusan
investasi secara umum, akan tetapi belum banyak penelitian yang berfokus pada pengambilan
keputusan trading saham. Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu dilakukannya penelitian
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yang lebih mendalam terkait pengaruh media sosial dan fear of mising out (fomo) terhadap

trading saham dengan judul “pengaruh media sosial dan fear of mising out (fomo) terhadap
trading saham di pasar modal syariah pada investor di kota Bengkulu”.

LANDASAN TEORI
Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh media sosial dan fear of misssing out (fomo)

terhadap trading saham, kemudian merumuskan peran intelijen yang dapat dilakukan untuk

mengatasi permasalahan tersebut.

1. Andi (2023) Trading adalah konsep ekonomi dasar yang melibatkan pembelian dan
penjualan barang dan jasa. Artinya, kompensasi tersebut akan dibayarkan oleh pembeli
kepada penjual atau pertukaran barang atau jasa antar pihak. Dengan begitu, trading dapat
disimpulkan sebagai pertukaran barang dengan uang. Sedangkan trader adalah pelaku atau
orang yang melakukan trading. Di pasar keuangan sendiri, trading mengacu pada
pembelian dan penjualan sekuritas. Sama halnya dengan instrumen lainnya, trading
bertujuan untuk menghasilkan uang dengan menjual aset pada harga yang lebih rendah dari
pada yang dibayarkan. Untuk menghasilkan keuntungan di trading, para trader harus
mengamati harga dari waktu ke waktu dan mencari pola untuk memprediksi harga di masa
depan. Sedangkan trading saham adalah kegiatan jual beli saham dalam jangka pendek
dengan tujuan mendapatkan keuntungan maksimal. Bila melakukan trading saham, maka
perlu mempelajari analisis teknikal. Analisis teknikal sendiri adalah salah satu jenis strategi
yang mempelajari pergerakan harga serta volume perdagangan saham setiap harinya.

2. Menurut Gohar yang dikutip dalam penelitian Muhammad Syarif Hulu (2024), media
sosial adalah sebuah platform berbasis internet yang dirancang agar mudah diakses oleh
pengguna, sehingga memungkinkan mereka untuk membuat serta membagikan berbagai
jenis konten, seperti opini, informasi, maupun minat tertentu. Konten tersebut dapat
disajikan dalam berbagai bentuk, mulai dari informatif, sindiran, edukatif, hingga bentuk
lainnya, dengan tujuan untuk disampaikan kepada khalayak yang lebih luas. Menurut
Muhammad Syarif Hulu, media sosial adalah platform online yang didukung oleh
teknologi berbasis web, yang mendorong terjadinya perubahan dalam pola komunikasi,
dari komunikasi satu arah menjadi komunikasi dua arah atau dialog interaktif. Media sosial
juga berfungsi sebagai sarana, layanan, serta alat bantu yang memungkinkan individu untuk
terhubung, mengekspresikan diri, dan berbagi informasi dengan individu lainnya.

3. Menurut penelitian Siti Rahmawti, FOMO diartikan sebagai perasaan cemas dan takut
ketinggalan ketika orang lain sedang mengalami atau melakukan sesuatu yang dianggap
lebih baik atau lebih menyenangkan dibandingkan dengan apa yang sedang dialami atau
dimiliki seseorang saat ini. FOMO merupakan ketidaknyamanan yang muncul ketika
individu melihat orang lain memiliki lebih banyak informasi, pengalaman, atau
kesempatan dibanding dirinya. Menurut Siti Rahmawati, herding diartikan mengacu pada
kecenderungan sejumlah besar investor untuk melakukan trading pada satu saham di arah
yang sama dalam periode waktu yang relatif bersamaan.
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Gambar 1. Landasan Teori Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian metode kuantitatif dengan teknik pegumpulan data
primer berupa kuisioner yang disebarkan pada 60 orang responden. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan aplikasi IBM SPSS 26. Tenik
pengambilan sample menggunakan rumus slovin dengan taraf eror 10%. Waktu penyusunan
penelitian dimulai pada bulan Oktober 2024 sampai dengan bulan Mei 2025. Tempat penelitian
dilakukan di FAC sekuritas cabang kota Bengkulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Bentuk Pengaruh media sosial terhadap trading saham di pasar modal

syariah pada investor di kota Bengkulu.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa secara parsial media sosial tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap frading saham. Hal ini dibuktikan melalui uji
hipotesis parsial (Uji T) yang menghasilkan t hitung sebesar 1,954 dan lebih kecil dari t
tabel yaitu 2,002 (t hitung < t tabel = 1,954 < 2,002) dan nilai signifikansinya adalah 0,056
lebih besar dari nilai sig 0,05 (0,056 > 0,05). Sesuai dengan kriteria tersebut, maka H1
ditolak. Artinya media sosial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap trading saham
di pasar modal syariah pada investor di kota Bengkulu.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Syarif Hulu, yang menunjukkan bahwa variabel-variabel yang digunakan untuk mengukur
media sosial, yaitu variabel social media marketing dan firm image terbukti memiliki
pengaruh terhadap trading saham. Hal ini disebabkan karena aktivitas promosi yang
dilakukan melalui media sosial oleh berbagai pihak, termasuk perusahaan, mampu menarik
perhatian masyarakat investor dalam mempertimbangkan keputusan tradingnya.

Dalam penelitian ini media sosial dianggap tidak berpengaruh signifikan terhadap
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trading saham karena lima indikator utamanya lebih fokus pada aspek hiburan, interaksi

sosial, tren sesaat, konten yang dipersonalisasi, dan iklan. Konten hiburan dan tren sering

kali tidak memberikan informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan investasi.

Interaksi di media sosial cenderung berisi opini pribadi, bukan analisis yang dapat

dipercaya. Personalisasi konten justru bisa membuat pengguna terjebak dalam informasi

yang itu-itu saja, sementara iklan lebih bersifat promosi dan tidak selalu memberikan

gambaran nyata tentang risiko investasi. Karena itu, informasi dari media sosial belum
cukup kuat untuk dijadikan dasar dalam aktivitas trading saham.

2. Pengaruh fear of missing out (fomo) terhadap trading saham di pasar modal syariah

pada investor di kota Bengkulu.

Nilai Koefisien dari variabel fear of missing out (fomo) menunjukkan angka sebesar
0,641, yang mengindikasikan bahwa setiap kenaikan media sosial sebesar 1% akan
berdampak pada peningkatan keputusan trading saham sebesar 0,641 atau 64,1%, dan
demikian pula sebaliknya. Namun, berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa secara
parsial media sosial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap trading saham. Hal ini
dibuktikan melalui uji hipotesis parsial (Uji T) yang menghasilkan t hitung sebesar 5,801
dan lebih besar dari t tabel yaitu 2,002 (t hitung > t tabel = 5,801 > 2,002) dan nilai
signifikansinya adalah 0,000 lebih kecil dari nilai sig 0,05 (0,000 < 0,05). Sesuai dengan
kriteria tersebut, maka H2 diterima. Artinya fear of missing out (fomo) berpengaruh secara
signifikan terhadap trading saham di pasar modal syariah pada investor di kota Bengkulu.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Arina Zahra
Bithana, variabel fear of missing out (fomo) terbukti tidak memiliki pengaruh terhadap
trading saham. Hal ini disebabkan karena para investor lebih mempertimbangkan berbagai
aspek sebelum memutuskan untuk berinvestasi. Ketertarikan mereka terhadap investasi
tidak semata-mata didorong oleh popularitas atau tren yang sedang berlangsung.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fomo dapat berpengaruh terhadap
trading saham karena banyaknya trader terutama pemula yang cenderung ikut-ikutan
menanamkan dana pada saham yang sedang mengalami kenaikan harga yang signifikan
tanpa mempertimbangkan risiko yang ada. Fenomena fomo dalam trading ini didorong oleh
beberapa faktor, antara lain kekhawatiran tidak kebagian keuntungan, terutama bagi trader
pemula yang tergiur dengan potensi keuntungan yang besar. Selain itu, ambisi untuk
meraih keuntungan dalam waktu singkat juga menjadi pendorong utama, di mana individu
menjadi terlalu agresif bahkan cenderung serakah dalam mengejar hasil cepat. Faktor
lainnya adalah rasa iri terhadap orang-orang di sekitar yang telah berhasil memperoleh
profit, yang kemudian memicu dorongan emosional untuk turut melakukan trading demi
mendapatkan hasil serupa.

3. Pengaruh simultan antara media sosial dan fear of missing out (fomo)
terhadap
trading saham di pasar modal syariah pada investor di kota Bengkulu.

Untuk mengetahui pengaruh media sosial dan fear of missing out (fomo) terhadap
trading saham di pasar modal syariah pada investor di kota Bengkulu secara simultan dapat
dilihat melalui uji hipotesis (Uji F), yang mana berdasarkan hasil uji F yang terdapat pada
tabel 4.14 menyatakan terdapat pengaruh simultan antara media sosial dan fear of missing
out (fomo) terhadap trading saham. Hal itu dapat dibuktikan dari nilai Fhitung > Ftabel
yaitu 25,949 > 3,158 dan hasil signifikansi < nilai batas sig yaitu 0,000 < 0,05. Berdasarkan
nilai kriteria tersebut maka H3 diterima. Artinya variabel media sosial dan fear of missing
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out (fomo) berpengaruh secara signifikan terhadap frading saham di pasar modal syariah

pada investor di kota Bengkulu.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Gusti Ayu Tunince Arianti dan Sunitha
Devi yang menunjukkan adanya hubungan antara media sosial dengan keputusan trading.
Kedua variabel independen yang diteliti memiliki korelasi positif terhadap variabel
dependen, yaitu keputusan investasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa media sosial
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dalam berinvestasi.

Saat ini, media sosial telah menjadi salah satu sumber informasi utama yang
digemari oleh masyarakat, terlihat dari meningkatnya penggunaan smartphone. Media
sosial kini berfungsi sebagai sarana utama dalam penyebaran informasi terkini karena
kemudahannya, kecepatan akses, fleksibilitas tempat, serta jangkauannya yang luas ke
berbagai lapisan masyarakat. Tak mengherankan jika informasi terkait investasi, termasuk
saham, banyak beredar di media sosial.

Di sisi lain, fenomena fear of missing out (fomo) di kalangan frader dalam dunia
trading dapat memberikan dampak positif apabila diimbangi dengan tingkat literasi yang
baik. Fenomena fomo dalam trading ini didorong oleh beberapa faktor, antara lain
kekhawatiran tidak kebagian keuntungan, terutama bagi trader pemula yang tergiur dengan
potensi keuntungan yang besar. Selain itu, ambisi untuk meraih keuntungan dalam waktu
singkat juga menjadi pendorong utama. Faktor lainnya adalah rasa iri terhadap orang-orang
di sekitar yang telah berhasil memperoleh profit, yang kemudian memicu dorongan
emosional untuk turut melakukan trading demi mendapatkan hasil serupa.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai pengaruh media sosial dan fear

of missing out (fomo) terhadap trading saham di pasar modal syariah pada investor di kota

Bengkulu. Maka hasil penelian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel media sosial (X1) tidak berpengaruh terhadap trading saham (Y) di pasar modal
syariah pada investor di kota Bengkulu secara parsial. Hal ini dapat dilihat pada nilai t
hitung sebesar 1,954 dan nilai signifikan 0,056 > 0,05. Jadi hipotesis satu (H1) ditolak.

2. Variabel fear of missing out (fomo) (X2) berpengaruh terhadap trading saham (Y) di pasar
modal syariah pada investor di kota Bengkulu secara parsial. Hal ini dapat dilihat pada
nilai t hitung sebesar 5,801 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Jadi hipotesis dua (H2)
diterima.

3. Variabel media sosial (X1) dan fear of missing out (fomo) (X2) secara simultan
berpengaruh terhadap variabel trading saham (Y) di pasar modal syariah pada investor di
kota Bengkulu. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai Fhitung > F tabel yaitu 25,949 > 3,158
dan hasil signifikansi < nilai batas sig yaitu 0,000 < 0,05, lalu nilai R square sebesar 0,690
atau 69% yang berarti bahwa variabel media sosial dan fear of missing out (fomo) mampu
menjelaskan atau memiliki kontribusi terhadap variabel trading saham sebesar 69%
sedangkan 31% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini.
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